BAB IV

laporan hasil penelitian
A. Deskripsi  Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Islam Al Munawwar Pon.Pes Panggung Tulungagung yang terletak di Kelurahan Karangwaru, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung. Secara geografis, SD Islam Al Munawwar Pon.Pes Panggung Tulungagung di sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahan  Tamanan, di sebelah Timur berbatasan dengan kelurahan Bago, di sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Kutoanyar dan di sebelah Utara kelurahan Kampung dalem. 

Peneliti mengambil lokasi ini karena dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa  lembaga pendidikan ini sebagian besar proses pengajaran terhadap peserta didik menggunakan metode pembelajaran dengan bantuan permainan, yang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mengoptimalkan fungsi serta keseimbangan antara otak kanan-kiri, tanpa menghilangkan esensi materi yang disampaikan. 

Model pembelajaran tersebut telah dilakukan oleh tenaga pendidik yang berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Islam Al Munawwar sejak jenjang Play Group, Taman Kanak-Kanak hingga  tingkat sekolah Dasar. Kontinuitas metode ini dapat terjaga karena lembaga-lembaga pendidikan tersebut berada dalam satu area dengan SD Islam Al Munawwar.
1. Latar belakang Berdirinya Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Munawwar
Sekolah dasar Islam Al Munawar berdiri dengan beberapa latar belakang yang situasi yang melingkupi pendidikan Islam di Indonesia, khusunya pendidikan anak. Secara singkat latar belakang berdirinya SD Islam Al-Munawar adalah sebagai berikut ;

Pertama, karena pada saat itu (Tahun 1994) terkenal berdiri lembaga sekolah swasta, yang didirikan oleh lembaga non formal seperti yang didirikan oleh Pondok Pesantren dan juga oleh Madrasah Diniyah. Maka Remas Masjid Agung Al-Munawwar Tulungagung merasa tertantang dan ingin mendirikan hal yang serupa. Ide tersebut tenyata direspon juga  dan ditanggapai dengan baik oleh semua pihak, termasuk Ta’mirnya. Maka secara resmi Masjid Agung Al-Munawwar Tulungagung  mempunyai lembaga pendidikan  yang awal mulanya hanya Play Group.
Kedua, sudah adanya sarana dan prasarana yang memadahi di Masjid Agung al-Munawwar, sehingga ketika mendirikan Lembaga Pendidikan  tersebut tidak kebingungan tempat untuk dijadikan ruang kelas.

Ketiga, karena letak Masjid Al-Munawwar  yang sangat strategis, terletak di tengah-tengah kota  dan bisa dijangkau dari berbagai arah, sehingga mempermudah Wali Murid untuk mengantar jemput anaknya.

Setelah Play Group resmi berdiri  dan sudah menghasilkan output, maka berlajut TK kemudian berlanjut sampai menghasilkan output. Maka juga perlu didirikan Sekolah Dasar (SD) Islam sebagai kelanjutan dari Taman Kanak tersebut. Maka Bediri pula Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Munawwar yang bertempat di Masjid Agung Al-Munawwar Tulungangung.

2. Perpindahan Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Munawwar ke Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.

Play Goup, TK dan Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Munawwar mengalami perkembangan yang sangat pesat setelah berjalan beberapa tahun. Hal tersebut dapat terlihat dari jumlah peserta didik yang semakin bertambah dari tahun ke tahun. Dan mulai saat itu pula permasalahan muncul baik dari lingkungan lembaga itu sendiri maupun kritikan-kritikan dari luar. Isu sentral yang menyebabkan timbulnya masalah adalah, bahwa sebuah masjid tidak boleh digunakan untuk bermain-main, kebersihan dan kesucianya harus selalu terjaga. Padahal yang menempati ruangan tersebut anak didik kecil, kemungkinan kecil anak didik sulit agar selalu menjaga kebersihan dan kesucian  serta tidak ramai juga bermain-main dimasjid.

Setelah kritikan dan masukan  tersebut tidak ada tanggapan dari dari pihak terkait, maka terjadi sabutase terhadap fasilitas dan sarana yang ada yaitu dibakarnya ruangan yang digunakan utuk belajar anak didik dan sabutase tersebut diperkirakan dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab dan disinyalir dilakukan oleh orang-orang yang berselisih pendapat dengan adanya Play Group, TK dan Sekolah Dasar (SD) Islam Al-Munawwar yang berlokasi di masjid Agung Tulungagung.

Kemudian Permasalahan tersebut tidak bisa diselesaikan secara intern, maka alternatifnya adalah dengan membawa permasalahan tersebut ke Depag Tulungagung; dengan harapan  Depag bisa memberikn solusi yang terbaik. Dan kemudian diperoleh kesepakatan yang intinya Sekolah dasar (SD) Islam Al-Munawwar pindah dari Masjid Agung al-Munawwar ke lokasi yang lainnya. Dan alternatif lokasi yang akan digunakan sebagai lokasi lembaga pendidikan tersebut ada beberapa madrasah. Namun sebelum memilih lokasi tersebut, pengurus LPI al-Munawwar disarankan terlebih dahulu  untuk survei melihat situasi dan kondisi yang akan dijadiakn lokasi  selanjutnya. Setelah itu Pengurus Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al-Munawwar yang dipimpin oleh Ibu Endah Kartikowati memilih Pondok Pesantren Panggung Tulungagung untuk dijadikan tempat belajar. Alasannya, di Pondok Pesantren Panggung sudah banyak ruangan  yang keadanya baik dan bisa ditempati. 

Alasan lainnya, lokasi Pondok Pesantren Panggung yang letaknya ditengah-tengah kota Tulungangung memiliki nilai strategis dalam pengembangan pendidikan, letaknya yang hanya kira-kira 300 meter di sebelah selatan Masjid Agung Tulungagung, memudahkan peserta didik untuk meneruskan pendidikan meskipun di lokasi yang berbeda.  

Maka mulai tahun 2000, secara resmi LPI Al-Munawwar yang meliputi Play Grop, Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD)  Islam pindah dari Masjid Agung Tulungagung ke Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.

3. Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 Struktur organisasi SD Islam Al-Munawwar adalah sebagai berikut;


4. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

a) Visi Sekolah
Adapun visi Sekolah Dasar Islam Al-Munawwar Tulungagung, yaitu : Terwujudnya insan yang cerdas dalam berpikir, kreatif dalam bekerja, islami dalam berperilaku berlandaskan pada Iman dan Taqwa. 
b) Misi Sekolah

1. Memberikan bekal pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan dasar, dan sikap islami yang berakhlaqul karimah.
2. Membentuk citra dan jati diri sebagai anak yang memiliki performansi dan kompetensi IPTEK dan IMTAQ berwawasan kecendikiaan, kepeloporan, kebangsaan dan ke-Islamian.
3. Pencapaian standar pembelajaran yang inovatif dan dinamik untuk menghasilkan lulusan yang unggul dan berkualitas. 
3.  Tujuan Sekolah

1. Menghasilkan anak didik yang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan berkualitas.
2. Menghasilkan anak didik yang mengetahui, memahami dan mengamalkan ilmu agama sebagai anak soleh-solihah dan berakhlaqul karimah.
3. Menyiapkan anak didik yang mampu menghasilkan prestasi akademik maupun non akademik.
4. Menggali, memunculkan, melatih, dan membina bakat yang dimiliki peserta didik untuk menjadi anak didik yang berpotensi.
5. Menyiapkan anak didik yang mendiri dan bertanggung jawab dalam menuntut ilmu, beribadah, dan beramal soleh.
6. Menyiapkan anak didik yang menguasai bahasa keilmuan, bahasa agama, dan bahasa budaya.
7. Menjadi sekolah yang bonafit, bermutu, unggul, dan berprestasi. 
5. Kurikulum Pembelajaran
Tabel 4.2 

K U R I K U L U M 

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

SD ISLAM   AL – MUNAWWAR

PON.PES.PANGGUNG TULUNGAGUNG

	No
	Kode
	Mata Pelajaran
	Satuan Jam Pelajaran
	Ketr.

	
	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	

	
	D
	DIKNAS
	
	
	
	
	
	
	

	01
	D1
	Pendidikan Agama
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	02
	D2
	P K n
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	03
	D3
	Bahasa Indonesia
	5 / 35`
	8 / 35`
	8 / 35`
	5 / 35`
	8 / 35`
	8 / 35`
	KTSP

	04
	D4
	Matematika
	5 / 35`
	8 / 35`
	8 / 35`
	5 / 35`
	8 / 35`
	8 / 35`
	KTSP

	05
	D5
	Sains / Pengt. Alam
	2 / 35`
	2 / 35`
	6 / 35`
	4 / 35`
	6 / 35`
	6 / 35`
	KTSP

	06
	D6
	P K P S / I P S
	2 / 35`
	2 / 35`
	6 / 35`
	3 / 35`
	6 / 35`
	6 / 35`
	KTSP

	07
	D7
	Seni, Budaya & Ketrampilan
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	08
	D8
	Pend. Jaskes 
	3 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	4 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	
	A
	DEPAG
	
	
	
	
	
	
	

	08
	A1
	Aqidah Akhlak
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	KTSP

	09
	A2
	Al Qur’an Hadis
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	KTSP

	10
	A3
	Fikih
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	KTSP

	11
	A4
	Sejh. Kebud. Islam
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	1 / 35`
	KTSP

	
	B
	Bahasa / Mulok
	
	
	
	
	
	
	

	12
	B1
	Bahasa Inggris
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	13
	B2
	Bahasa Arab
	2 / 35`
	2 / 35`
	4 / 35`
	4 / 35`
	4 / 35`
	4/ 35`
	KTSP

	14
	B3
	Bahasa Jawa
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	
	M
	Mulok Unggulan
	
	
	
	
	
	
	

	15
	M1
	Tekhn. Informasi 
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	16
	M2
	Simpoa
	2 / 35`
	2 / 35`
	-
	-
	-
	-
	KTSP

	17
	M3
	Lingkungan Hidup
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	
	P
	Pengemb. Diri
	
	
	
	
	
	
	

	
	P1
	Konseling / BP
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	2 / 35`
	KTSP

	
	
	Jumlah
	39
	40
	46
	43
	46
	46
	

	
	E
	Ekstra Kurikuler
	
	
	
	
	
	
	

	16
	E1
	Pramuka
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	17
	E2
	Menari
	2 / 45`
	2 / 45`
	-
	-
	-
	-
	KTSP

	18
	E3
	Melukis
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	-
	-
	KTSP

	19
	E4
	Seni Islami
	-
	-
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	
No
	Kode
	Mata Pelajaran
	Satuan Jam Pelajaran
	Ketr.

	
	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	

	
	D
	DIKNAS
	
	
	
	
	
	
	

	20
	E5
	Tilawatil Qur’an
	-
	-
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	21
	E6
	Bina Vokal / Musik
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	22
	E7
	Beladiri
	-
	-
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	23
	E8
	Tata Busana
	-
	-
	-
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	24
	E9
	Tata Boga
	-
	-
	-
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	25
	E10
	Renang /Olah Raga
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	KTSP

	25
	E12
	Drumband
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	2 / 45`
	-
	-
	KTSP


6. Keadaan Tenaga Pendidikan  dan Anak Didik

Tenaga pendidikan yang dimaksudkan adalah orang-orang professional di bidangnya yang bekerja di lingkungan SD Islam Al-Munawar, untuk mewujudkan keberhasilan proses belajar dan mengajar di sekolah tersebut, berikut ini data tentang tenaga pendidik dan karyawan SDI Al-Munawwar ; 
Tabel 4.3

 Daftar Nama Guru dan Karyawan 

SDI Al-Munawwar Pon.Pes Panggung Tulungagung 

Tahun 2009/2010

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1. 
	Eni Yuliani, S.Ag
	Wali Kelas I-A

	2. 
	Hanik Anjarwati, S.Pd.I
	Wali Kelas I-B

	3. 
	Siti Muthi’ah, A.Ma
	Wali Kelas II-A

	4. 
	Yayun Retnosari, S.Pd
	Wali Kelas II-B

	5. 
	Miratun Nisak, S.Pd.I
	Wali Kelas III-A

	6. 
	Pendidis
	Wali Kelas III-B

	7. 
	Yemi Susanti, SH.I
	Wali Kelas VI-A

	8. 
	Samiyatun, S.Ag
	Wali Kelas IV-B

	9. 
	Rifngatin Yuliati, S.Pd
	Wali Kelas V-A

	10. 
	Nurikah, SHI
	Wali Kelas V-B

	11. 
	Diana Mahendrawati, S.S
	Wali Kelas VI-A

	12. 
	Yetik Ristanti, S.Pd
	Wali Kelas VI-B

	13. 
	Miftakhul Huda, S.Ag
	G. Bid. Study

	14. 
	M. Fatchul Hudda, S.Pd.I
	G. Bid. Study

	15. 
	Titin Muta’ati, S.Pd.I
	G. Bid. Study

	16. 
	Imam Kambali, SPd.I
	G. Bid. Study

	17. 
	Irwan Nain
	Pramubakti

	18. 
	Fuad Al-Amin
	Pramubakti

	19. 
	M. Kahfi, S.Ag.S.Pd
	Guru Ekstra


Sedangkan yang dimaksud keadaan anak didik adalah setiap anak yang menjadi peserta didik di SD Islam Al- Munawwar dan terdaftar dalam buku induk sekolah, berikut adalah keadaan anak didik tersebut :

 Tabel 4.4. Daftar Anak Didik 

SDI Al-Munawwar Pon.Pes Panggung Tulungagung 

	Jenis Kelamin
	2006/2007
	2007/2008
	2008/2009
	2009/2010

	Laki - Laki
	99
	108
	113
	139

	Perempuan
	88
	92
	110
	130

	Jumlah
	187
	210
	233
	269


7. Sarana Prasarana Pendidikan
Yang dimaksudkan sarana dan prasarana pendidikan adalah perangkat belajar mengajar yang tersedia di SD Islam Al-munawwar yang selama ini telah dipergunakan untuk mendukung proses belajar mengakar di lembaga pendidikan tersebut, berikut ini adalah daftar sarana dan prasarana belajar SD Islam Al-Munawwar ; 

Tabel 4.5 
Sarana dan Prasarana Belajar 

SD Islam Al-Munawwar Pon.Pes Panggung Tulungagung
	Ruang
	Kondisi
	Jumlah

	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	

	Kantor
	1
	
	
	1

	R. Tata Usaha
	1
	
	
	1

	Ruang Kelas
	9
	2
	
	11

	R. Perpustakaan
	
	1
	
	1

	Ruang PSB
	1
	
	
	1

	Ruang UKS
	1
	
	
	1

	R. Satpam
	1
	
	
	1

	Mushola
	1
	
	
	1

	Jumlah
	16
	3
	
	19


Tabel 4.6

Jumlah dan Kondisi Sarana dan Peralatan Penunjang

SD Islam Al-Munawwar  Pon.Pes Panggung Tulungagung

	Sarana/ Peralatan
	Kondisi
	Jumlah

	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat
	

	1. Alat Peraga/ Praktik
	
	
	
	

	a. Pend. Agama
	2 set
	
	
	2 set

	b. PPKn
	-
	
	
	-

	c. Bhs. Indonesia
	2 set
	
	
	2 set

	d. Matematika
	2 set
	
	
	2 set

	e. IPA
	2 set
	
	
	2 set

	f. IPS
	2 set
	
	
	2 set

	g. Bhs. Inggris
	2 set
	
	
	2 set

	h. Olah Raga
	2 set
	
	
	2 set

	i. Kesenian
	2 set
	
	
	2 set

	2. Lap. Olah Raga
	
	1
	
	1

	3. Komputer 
	8 unit
	4 unit
	
	12 unit

	4. Drum Band
	1 unit
	
	
	1 unit

	5. Elekton
	2 buah
	
	
	2 buah

	6. Pusat sumber Belajar (audio fisual, LCD, peraga belajar)
	
	
	
	


B. Paparan Data
1. Paparan data pra penelitian

Penelitian ilmiyah ini dimulai pada hari Rabu, 21 April 2010, yaitu sejak peneliti memperoleh surat izin penelitian dari STAIN Tulunggagung, Selanjutnya peneliti menemui Kepala Sekolah Dasar Islam Al Munawwar di kampus STAIN Tulungagung. Dalam pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan penelitian dan observasi di SDI Al Munawwar, sekaligus memberikan surat izin dan proposal. Beliau tidak merasa keberatan dan memberikan izin kepada peneliti dengan harapan penelitian tersebut memberikan sumbangan besar untuk perkembangan pembelajaran, meningkatkan metode pembelajaran yang sudah diterapkan dan tetap menjaga nama baik sekolah tersebut.

Sesuai dengan saran Kepala Sekolah, hari Kamis, 22 April 2010 peneliti langsung menemui waka Kurikulum, beliau adalah Eni Rohana Faujiati, S.Pd.I yang merangkap sebagai wali skelas III B. Setelah selesai dengan sedikit basa basi peneliti menjelaskan maksud kedatangannya. Dengan tanpa berat hati beliau memberikan gambaran tentang anak didiknya. Dan menjelaskan pula bahwa di sekolah tersebut memang menerapkan  pembelajaran yang menyenangkan dengan prinsip “Belajar sambil bermain dan Bermain Sambil Belajar” dengan bantuan alat permainan edukatif (APE).

Selain itu peneliti juga menjelaskan bahwa dalam hal ini peneliti hanya bertindak sebagai pengamat mutlak terutama dalam pembelajaran dengan permainan edukatif yang telah diterapkan, penelitian akan difokuskan pada pembelajaran matematika. Sedang fenomena lainnya sebagai data pendukung. 

Peneliti sebagai pengamat bertugas mengamati semua aktivitas dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Selanjutnya pada hari-hari lain peneliti melakukan wawancara, observasi maupun dokumentasi serta dibantu dengan penyebaran angket untuk pengumpulan data sampai terpenuhinya tujuan penelitian.

2. Paparan Hasil Penelitian

Pagi itu terlihat anak didik rapi mengikuti proses pembelajaran di kelasnya masing-masing. Saat peneliti menuju kantor SDI Al Munawwar dan melewati beberapa kelas terlihat beberapa peserta didik sedang duduk melingkar atau berkelompok. Ada yang dikursi ada juga yang duduk dilantai (lesehan). Sedang guru nya senantiasa mendampingi sambil menjelaskan beberapa materi yang diselingi dengan cerita untuk menciptakan suasana yang menyenangkan. 

Saat itu peniliti sedang menemui Kepala Sekolah di ruangannya. Peneliti menyampaikan maksud kedatangannya untuk wawancara langsung dengan kepala sekolah maupun dengan beberapa guru yang mengabdi. Saat peneliti bertanya tentang kurikulum dan sistem pembelajaran yang diterapkan di SDI Al Munawwar ini, Muh Nurul Huda menjelaskan bahwa:

SD Islam Al Munawwar adalah bagian dari Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Al Munawwar. Yang berciri khas sebagai Lembaga Pendidikan formal dengan intregated kurikulum dan sistem fullday school (Pendidikan sepanjang hari). Demi menunjang keberhasilan pembelajaran SDI memformat pembelajaran untuk anak usia skolah dasar dengan lebih menyenangkan yang telah dimulai sejak usia Play group dan tetap memakai dasar kurikulum yang berkembang.
Kurikulum yang ada di sekolah ini secara umum 100% mengikuti Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama kemudian dibantu dengan kurikulum muatan lokal (unggulan); seperti program bahasa, teknologi informasi (pengenalan dan penguasaan komputer), program pengembangan minat bakat untuk mengoptimalkan kecerdasan atau potensi anak didik, selain itu yang harus ditekankan adalah program kepesantrenan, karena hal inilah yang akan menuntun anak didik mengerti tentang agama dan terarahnya perilaku.

Implikasinya, dengan kurikulum seperti itu akan mengharuskan tenaga pendidik atau guru untuk lebih aktif, kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mengembangkan seluruh aspek potensi anak.

Selain itu Kepala sekolah juga menjelaskan sistem pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran di sekolah ini memang dibuat sistim Fullday school artinya pendidikan sepanjang hari yang diformat lebih menyenangkan dengan tetap menyesuaikan perkembangan sistem dan kebijakan pendidikan nasional (MBS, PAKEM, KTSP). 

”Semua itu dijalankan dengan bantuan sistim pembelajaran yang menyenangkan karena lebih memahami kondisi anak usia sekolah dasar, artinya anak didik lebih dekat dengan bermain tanpa menghilangkan esensi belajarnya.”

Pada hari berikutnya peneliti menemui wakil kepala bagian kurikulum, menurutnya ada beberapa kompetensi dasar yang dikembangkan di SDI ini antara lain:

Kemampuan dasar yang disebut ”basic full” yaitu keterampilan membaca, menulis dan matematika. Kedua kemampuan dasar pikiran ”thingking skill” yaitu kemampuan berfikir kreatif, memecahkan masalah, kemampuan berpendapat dan sebagainya. Ketiga kemampuan dasar menyangkut kwalitas pribadi, seperti kecerdasan emosional, rasa percaya diri, tanggung jawab, berakhlak mulia dan sebagainya.
 

Kompetisi ini dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setiap anak didik. Sebagaimana konsep kecerdasan majemuk Howard Gardner.

Pengembangkan sistem pembalajaran seperti ini terlihat dari fasilitas yang cukup memadai dalam upaya menstimulus kecerdasan. Tidak hanya pada pembelajaran linguistik (bahasa) dan logika. Namun juga kecerdasan visual spasial, kinestetik, musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensialis. Hal ini tercermin dari adanya fasilitas bermain yang ada disetiap kelasnya, pusat sumber belajar, laboratorium, serta beberapa hasil karya dari peserta didik dan sarana lainnya. Adapun pelaksanaannya di integrasikan dengan IMTAG (iman dan taqwa) dan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) berbasis ahlu sunnah wal jama’ah yang meliputi program kegiatan belajar dalam rangka peningkatan akhlakul karimah dengan pembiasaan sehari-hari sesuai visi sekolah ’cerdas dalam berfikir, kratif dalam bekerja dan islami dalam berperilaku.’ Ini didukung dengan adanya 2 unit musholla sebagai sarana ibadah dan pusat kegiatan keagamaan.

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Islam AL MUNAWWAR dengan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan dibantu dengan angket, maka dapat dipaparkan beberapa temuan sebagai berikut:
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Anik Mu’alimah, S.Ag





Wali Kelas
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Yayun R, S.Pd
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M. Nisak, S.Pd.I
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Eni R.F., S.Pd
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Yemi S., SH.I 
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Rifngatin Y., S.Pd
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Diana M, S.Pd
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Lanjutan, Tabel 4.2 
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